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Kajian Anatomi Komparatif Vertebrae caudales Ekor Buaya Muara 

(Crocodylus porosus), Bunglon Jawa (Broncocela jubata) dan Klarap (Draco 

volans). 

 

Aidha Rosel 

(11640017) 

 

ABSTRAK 

 

Ekor Reptil memiliki fungsi yang unik sebagai pertahanan diri, autotomi, dan 

menjaga keseimbangan saat berada di alam. Buaya Muara (Crocodylus 

porosus), Bunglon Jawa (Broncochela jubata), dan Klarap (Draco volans) 

merupakan kelas Reptilia yang menggunakan ekornya dengan fungsi yang 

berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

perbandingan struktur anatomi vertebrae caudales (tulang ekor) spesies Buaya 

Muara (Crocodylus porosus), Bunglon Jawa (Bronchocela jubata), dan Klarap 

(Draco volans). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengamatan morfologi dengan metode rebus, metode X-Ray, dan metode 

pewarnaan Alizarin Red’s dan Alcian Blue. Hasil penelitian menunjukkan 

struktur anatomi vetebrae caudales (tulang ekor) pada spesies Buaya Muara 

memiliki struktur tulang lebih besar dibandingkan struktur tulang Bunglon 

Jawa dan Klarap. Struktur anatomi vetebrae caudales (tulang ekor) pada 

spesies Klarap memiliki struktur tulang lebih kecil dibandingkan struktur 

tulang Buaya Muara dan Bunglon Jawa. Struktur anatomi vetebrae caudales 

(tulang ekor) pada spesies Bunglon Jawa memiliki struktur tulang lebih 

panjang dari panjang tubuhnya. Vertebrae caudales ketiga spesies tersebut 

tidak memiliki bidang patahan ekor. 

 

Kata kunci: Anatomi, Buaya Muara (Crocodylus porosus), Bunglon Jawa 

(Bronchocela jubata), Klarap (Draco volans) dan Vertebrae 

caudales. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal kaya akan 

keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati Indonesia menurut World 

Wildlife Fund Indonesia 2007 menyusun 12 % spesies mamalia, 7,3 % spesies 

Reptil dan amfibi, serta 17% spesies burung dari spesies dunia. Hewan merupakan 

salah satu objek penelitian ilmuwan karena hewan memiliki karakter yang 

berbeda-beda sehingga menarik untuk diteliti. Setiap hewan mempunyai cara-cara 

tertentu untuk melindungi diri terhadap serangan musuh dan lingkungannya. Pada 

Reptil khususnya anggota Lacertilia tertentu mempunyai perlindungan diri dengan 

cara memutuskan sebagian atau seluruh ekornya. Selain itu Reptil melindungi 

dirinya dengan mengubah warna kulit (Lestari, 2016; Simanulang, 2013). 

Reptil merupakan hewan melata atau merayap. Reptil merupakan hewan 

tetrapoda atau hewan yang mempunyai empat kaki yang dimana setiap jari 

memiliki cakar yang cukup tajam. Pada beberapa kelompok Reptilia, ada yang 

tidak memiliki tungkai atau kaki. Reptil memiliki pola gigi yang kompleks. Reptil 

adalah kelas pertama tetrapoda yang memiliki semua struktur tubuh yang 

kompleks termasuk membran janin dan kulit Reptil yang tahan terhadap panas 

dan dingin sehingga tubuh Reptil bisa beradaptasi diberbagai lingkungan 

(Hildebrand,1982; Rosadi dan Pratomo, 2010).  

Reptil merupakan fauna menempati peringkat ketiga terbanyak di dunia. 

Reptil memiliki berbagai macam karakteristik yang beragam. Salah satu faktor
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pembedanya adalah pola pergerakan yang dapat dilihat berdasarkan perilaku dan 

habitat sehari-hari. Contoh hewan dari kelas Reptilia ini diantaranya buaya, kadal, 

bunglon, ular, klarap dan lain-lain (Lestari, 2016). 

Hal yang menarik untuk dikaji dari Reptil adalah morfologi, anatomi, 

histologi, tubuh, dan karakternya. Ekor Reptil memiliki fungsi yang unik sebagai 

pertahanan diri, autotomi, dan menjaga keseimbangan saat berada di alam. Reptil 

yang tidak mengalami autotomi memiliki fungsi ekor yang berbeda-beda untuk 

kelangsungan hidupnya  antara lain Buaya Muara, Bunglon Jawa dan Klarap. 

Buaya Muara (Crocodylus porosus) menggunakan ekornya untuk membantu 

berenang di dalam air. Selain Buaya Muara, Bunglon Jawa (Bronchocela jubata) 

merupakan salah satu spesies anggota kelas Reptilia yang memiliki pola 

pergerakan dengan melilitkan ekor di ranting pohon. Bunglon Jawa menggunakan 

ekornya sebagai bentuk pertahanan diri terhadap musuh dan membantu proses 

pencarian makanan. Klarap (Draco volans) memiliki ekor unik dan berfungsi 

untuk keseimbangan tubuhnya. Kemampuan terbang Draco volans meluncur 

menggunakan sayapnya sedangkan ekornya digunakan sebagai kemudi ketika 

begerak diudara dan tidak dapat mengalami autotomi (Simanulang, 2013; Syarif, 

2013). 

Oleh karena itu, menarik untuk dikaji struktur anatomi komparatif ekor 

buaya, bunglon dan klarap yang masing-masing ekor pada ketiga hewan tersebut 

memiliki fungsi yang berbeda dan cara hidup dengan habitat yang berbeda.  
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah perbandingan struktur anatomi vertebrae caudales (tulang 

ekor) spesies Buaya Muara (Crocodylus porosus), Bunglon Jawa (Bronchocela 

jubata), dan Klarap (Draco volans) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran perbandingan 

struktur anatomi vertebrae caudales (tulang ekor) spesies Buaya Muara 

(Crocodylus porosus), Bunglon Jawa (Bronchocela jubata), dan Klarap (Draco 

volans). 

D. Manfaat Penelitian 

 Menambah informasi tentang gambaran vertebrae caudales khususnya pada 

reptil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekor pada spesies Bunglon Jawa memiliki struktur relatif lebih panjang yaitu 

3,7 kali lipat dari panjang tubuhnya dibandingkan dengan buaya dan klarap 

yang memiliki perbandingan panjang tubuh dan panjang ekor 1:1.  

2. Struktur anatomi vertebrae caudalis (tulang ekor) pada spesies Buaya Muara 

memiliki struktur tulang relatif lebih besar (2 cm) dibandingkan struktur tulang 

Bunglon Jawa (0,3 cm) dan Klarap (0,1 cm).  

3. Buaya Muara memiliki letak prosesus lateralis dibagian dorsal centrum. 

Sedangkan  Bunglon Jawa dan Klarap memiliki letak prosesus lateralis yang 

sejajar dengan centrum. Struktur vertebrae caudales bagian prosesus lateralis 

Buaya Muara dan Bunglon Jawa memiliki arah tulang yang lurus kearah 

kesamping. Sedangkan vertebrae caudales bagian prosesus lateralis ekor 

klarap condong ke arah belakang (posterior). 

B. Saran 

Agar dapat memahami lebih jauh mengenai struktur anatomi vertebra 

caudales, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai histologi dari 

ketiga spesies tersebut. Hal ini dikarenakan, masih jarang peneliti yang meneliti 

histologi dan anatomi bagian otot ekor hewan buaya, bunglon dan klarap. 
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Gambar 1. Pengamatan Buaya Muara dengan Sinar X   Gambar 2.  Pembedahan ekor spesimen 

   

Gambar 3. Hasil Pewarnaan Alizarin Red’s dan          Gambar 4. Morfologi Buaya Muara 

Alcian blue 
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Lampiran 2. Diagram Alir Proses Metode Pewarnaan Alizarin Red’s dan Alcian Blue 

Spesimen Fiksasi dalam alkohol 96% selama 4 hari Dikuliti 
Fiksasi dalam alkohol 96% selama 2 hari 

Aseton selama 2-4 hari 
Direndam larutan pewarna ( 1 volume 0,3% alcian blue dalam alkohol 70% 

Ditambahkan 1 volume 0,1% alizarin red’s dalam alkohol 96% ditambahkan 

1 volume asam asetat glasial dan 17 volume alkohol 70% selama 1 minggu 

Direndam dalam 1% KOH  

Selama 2-3 Hari 

Direndam dalam KOH : Gliserin 

4:1   2 Hari 

1:1   2 Hari 

1:4   2 Hari 

Direndam dalam gliserin murni 

Dicuci dengan 

akuades sampai 

bersih 
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